BAB IV
ANALISIS FATWA DSN NOMOR 02/DSN-MUI'TV/2000 TERHADAP DANA

TABUNGAN HAJI DI BANK MEGA SYARIAH KC SURABAYA DARMO

A. Pengertian Mudharabah Dalam Perbankan

Dalam aktivitas ekonomi, bank berfungsi sebagai lembaga perantara
keuangan dan investasi. Demikian pula bank syariah juga bertindak sebagai
lembaga perantara keuangan dari pihak yang surplus dana kepada pihak minus
dana untuk investasi. Inti mekanisme perbankan syariah adalah menciptakan
hubungan kontrak secara baik antara pemilik modal dengan pengguna modal.'

Secara teknis Mudharabah adalah kerja sama usaha antara dua pihak di
maan pihak pertama (shahibul mal) menyediakan seluruh modal, sedangkan pihak
lainnya menjadi pengelola (mudharib). Keuntungan usaha dibagi menurut
kesepakatan yang dituangkan dalam kontrak, sedangkan kerugian ditanggung
secara proposional dari jumlah modal, yaitu oleh pemilik modal. Kerugian yang
timbul disebabkan oleh kecurangan atau kelalaian si pengelola, maka si pengelola
harus bertanggung jawab atas kerugian tersebut.

Adapun menurut Undang-Undang No. 21 Tahun 2008 tentang Perbankan
Syariah, mudharabah yaitu akad kerja sama suatu usaha antara pihak pertama
(malik, shahibul mal, atau bank syariah) yang menyediakan seluruh modal dan
pihak kedua (‘amil, mudharib, atau nasabah) yang bertindak selaku pengelola

dana dengan membagi keuntungan usaha sesuai dengan kesepakatan yang

' Muhammad, Konstruksi Mudharabah Dalam Bisnis S yyariah, (Yogyakarta: BPFE, 2005), hal
112.
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dituangkan dalam akad, sedangkan kerugian ditanggung sepenuhnya oleh bank
syariah kecuali jika pihak kedua melakukan kesalahan yang disengaja, lalai, atau
menyalahi perjanjian.®

Begitu juga salah satu dari produk Bank Mega Syariah KC Surabaya
Darmo yaitu tabungan haji. Tabungan haji adalah tabungan yang ditujukan untuk
dana keberangkatan ibadah haji. Tabungan haji di Bank Mega Syariah KC
Surabaya Darmo memakai akad mudharabah.

Hal itulah yang kemudian membuat penulis merasa perlu untuk meninjau
dan menganalisis mekanisme dan Fatwa DSN terhadap dana tabungan haji
khususnya pada Bank Mega Syariah KC Surabaya Darmo yang merupakan
tempat penelitian penulis dalam karya ilmiah ini. Maka dapat penulis uraikan
sebagai berikut:

1. Analisis Mekanisme Perolehan Dana Tabungan Haji di Bank Mega Syariah.

Berdasarkan data yang penulis uraikan dalam bab III terkait dengan

mekanisme perolehan Dana Tabungan Haji, dijelaskan bahwa Bank Mega
Syariah KC Surabaya Darmo menggunakan akad yaitu Mudharabah
Muthlagah . Mudharabah Muthlagah adalah akad antara pihak pemilik modal
(shahibul mal) dengan pengelola (mudharib) untuk memperoleh keuntungan,
yang kemudian akan dibagikan sesuai nisbah yang disepakati. Dalam hal ini,
mudharib (bank) diberikan kekuasaan penuh untuk mengelola modal atau

menentukan arah investasi sesuai syariah.

? Mardani, Hukum Bisnis Syariah, (Jakarta: Kencana, 2014), hal 138.
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Dasar mudharabah dalam Islam (figih muamalah), pada dasarnya
transaksi bisnis yang menjadi inti dalam figih muamalah adalah transaksi
bagi hasil. Akad mudharabah adalah satu akad dengan sistem bagi hasil.
Akad tersebut diperbolehkan dalam Islam, karena untuk saling membantu
antara orang yang mempunyai modal dan pelaku usaha. Atas dasar saling
menolong dalam pengelolaan modal itu, Islam memberikan kesempatan
untuk saling bekerja sama antara pemilik modal dengan seseorang yang
terampil dalam mengelola dan memproduktifkan modal itu.

Dilihat dari segi transaksi yang dilakukan pemilik modal dengan pekerja,
para ulama fikih membagi akad mudharabah kepada dua bentuk, yaitu
mudharabah muthlagah (peryerahan modal secara mutlak, tanpa syarat dan
batasan) dan mudharabah muqqayadah (penyerahan modal dengan syarat dan
batasan tertentu). Dalam mudharabah muthlaqah, pekerja diberi kebebsan
selama mendapatkan keuntungan. Sedangkan, dalam mudharabah
muqgayyadah, pekerja mengikuti ketentuan-ketentuan yang diajukan oleh
pemilik modal.

Dalam kegiatan ini Bank Mega Syariah KC Surabaya Darmo merupakan
salah satu perbankan syariah penerima setoran BPIH (Biaya Penyelenggara
Ibadah Haji) yang memberikan fasilitas pembiayaan dana tabungan haji bagi
nasabah calon jamaah haji dengan ketentuan akad yang diperobelahkan
dalam Islam yaitu mudharabah muthlagah. Akad ini menggunakan sistem
bagi hasil yang nantinya nasabah dan pihak bank mendapatkan keuntungan

sesuai dengan kesepakatan di awal. Akad yang dipakai Bank Mega Syariah
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sudah sesuai dengan ketentuan Hukum Islam yaitu bagi hasil tanpa adanya
unsur utang piutang.

Nasabah yang ingin berangkat untuk ibadah haji harus membuka rekening
terlebih dahulu sebesar RP. 200.000,-. Nasabah yang sudah membuka
rekening dan sudah mendapatkan buku rekening bisa mulai menabung untuk
mendapatkan porsi. Sedangkan, nasabah yang ingin mendapat porsi lebih
cepat tetapi mempunyai kendala kekurangan dana, pihak bank akan
menawarkan untuk meminjam kepada Kospin Jasa (Koperasi Simpan Pinjam
Jasa) yang secara terpisah tidak terkait dengan dengan mekanisme akad
Moudharabah di Bank Mega Syariah KC Surabaya Darmo. Pihak Kospin Jasa
akan memberikan dana porsi sebesar Rp. 25.000.000.00,- yang nantinya dana
itu akan disetorkan ke depag. Setelah nasabah mendapat SPPIH (Surat
Pendaftaran Pergi Ibadah Haji) dan BPIH (Biaya Penyelenggara Ibadah Haji)
dari depag, surat tersebut nantinya akan dibawa oleh pihak yang
meminjamkan dana sebagai jaminan dari pinjaman porsi haji. Selanjutnya

nasabah akan mengangsur kepada Kospin Jasa.

Keunggulan Poduk Dana Tabungan Haji:

- Sistem terhubung online SISKOHAT Kementrian Agama RI.
- Porsi haji lebih cepat dengan switching SISKOHAT.

- Setoran awal ringan hanya Rp. 200.000.

- Qratis biaya administrasi.

- Mendapatkan bagi hasil.
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- Setoran online secara realtime di seluruh kantor cabang Bank

Mega Syariah.

- Mendapatkan souvenir keberangkatan haji.
- Fleksibel dalam menentukan setoran selanjutnya.
- Mendapat perlindungan asuransi ( sesuai ketentuan yang berlaku).
Dari ketentuan yang ada pada Bank Mega KC Surabaya Darmo produk
Tabungan Haji dalam pelaksanaannya sesuai dengan ketentuan yang ada
dalam akad mudharabah muthlagah dalam muamalah yaitu dengan melihat
rukun dan syarat akad mudharabah:
1. Adanya pelaku.

Dalam hal ini nasabah Tabungan Haji bertindak sebagai shahibul
mal atau pemilik dana, dimana nasabah menabung untuk porsi
keberangkatan haji.

2. Adanya pemilik modal.

Dalam hal ini modal harus dinyatakan jumlahnya dalam bentuk
uang tunai bukan piutang.

3. Adanya laba atau keuntungan.

Keuntungan yang diperoleh dari nasabah dan nantinya dikelola
oleh Bank Mega Syariah KC Surabaya Darmo sehingga mendapat

laba atau keuntungan.
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4. Adanya kesepakatan (ijab dan gobul).

Kesepakatan antara pihak bank dan nasabah. Sebelum pembukaan
rekening Tabungan Haji. Nasabah harus memenuhi syarat-syarat
untuk pembukaan rekening Tabungan Haji.

2. Analisis Fatwa Dewan Syariah Nasional (DSN) Nomor 02/DSN-

MUI/IV/2000 Terhadap Dana Tabungan Haji di Bank Mega Syariah.

Tabungan haji adalah tabungan yang ditujukan untuk dana
keberangkatan ibadah haji. Tabungan haji sangat direkomendasikan bagi
nasabah yang berencana untuk melaksanakan ibadah haji. Tabungan haji
adalah jenis produk simpanan dengan akad mudharabah muthlagah yang
sesuai dengan prinsip syariah. Nasabah menyetorkan sejumlah dana
dengan jumlah tetap dalam jangka waktu tertentu hingga terget dana
tercapai. Dana yang terkumpul akan digunakan sebagai pembiayaan
pelaksanaan ibadah haji nasabah.

Tabungan haji syariah berbeda dengan tabungan syariah. Maka jika
nasabah ingin membuka rekening untuk tabungan haji syariah. Berapapun
uang yang dimiliki segera mungkin untuk ditabung ke rekening haji agar
cepat naik haji. Dalam hal perbedaan antara tabungan haji syariah dan
tabungan haji, yang paling utama adalah tabungan haji (dan juga produk
lainnya) dalam sistem syariah tidak mengenal bunga (inferest) yang tetap
seperti Bank Konvensional, melainkan dikenal istilah bagi hasil (nisbah).
Jadi pada saat awal pembukaan rekening dilakukan perjanjian bagi hasil

yang tetap antara bank dengan calon nasabah. Dana yang terkumpul dari
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tabungan haji syariah juga digunakan untuk kredit kepada bidang usaha
yang sesuai dengan syariah Islam oleh pihak bank. Sedangkan nasabah
mendapat keuntungan (nisbah) dari usaha yang dijalankan pihak bank.

Keuntungan (nisbah) otomatis ditambah pada debet tabungan nasabah.

Mengenai definisi Mudharabah yang dijelaskan pada bab I,
mudharabah terdapat dalam akad yang di dalamnya pemilik modal
memberikan modal (harta) pada ‘amil (pengelola) untuk mengelolanya,
dan keuntungannya menjadi milik bersama sesuai dengan apa yang
mereka sepakati. Sedangkan kerugiannya hanya menjadi tanggungan

pemilik modal saja.

Dalam Fatwa DSN MUI No. 02/DSN-MUI/IV/2000 tentang
Tabungan menjelaskan tabungan yang dibenarkan yaitu tabungan yang
berdasarkan prinsip Mudharabah dan Wadi’ah. Dimana kedudukan Bank
Mega Syariah KC Surabaya Darmo yang mengurus dan membantu
nasabah untuk mendapatkan seat/porsi dari pihak otoritas berhak
mendapatkan nisbah atas pekerjaan yang berupa pelayanan pengurusan
haji tersebut Bank Mega Syariah KC Surabaya Darmo tersebut memakai
akad Mudharabah yang berdasarkan Fatwa DSN No. 02/DSN-

MUI/IV/2000 tentang tabungan.

Menurut Fatwa Dewan Syariah Nasional No: 02/DSN-MUI/IV/2000
tentang Tabungan. Ketentuan Umum Tabungan:

Pertama : Tabungan ada dua jenis :
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1. Tabungan yang tidak dibenarkan secara syariah, yaitu
tabungan yang berdasarkan perhitungan bunga.

2. Tabungan yang dibenarkan, vyaitu tabungan yang
berdasarkan prinsip Mudharabah dan Wadi’ah.

Kedua : Ketentuan Umum Tabungan berdasarkan Mudharabah:

1. Dalam transaksi ini nasabah bertidnak sebagai shahibul mal
atau pemilik dana, dan bank bertindak sebagai mudharib atau
pengelola dana.

2. Dalam kapasitasnya sebagai mudharib, bank dapat melakukan
berbagai macam usaha yang tidak bertentangan dengan
prinsip syariah dan mengembangkannya, termasuk di
dalamnya mudharabah dengan pihak lain.

3. Modal harus dinyatakan dengan jumlahnya, dalam bentuk
tunai dan bukan piutang.

4. Pembagian keuntungan harus dinyatakan dalam bentuk nisbah
dan dituangkan dalam akad pembukaan rekening.

5. Bank sebagai mudharib menutup biaya operasional tabungan
dengan menggunakan nisbah keuntungan yang menjadi
haknya.

6. Bank tidak diperkenankan mengurangi nisbah keuntungan
nasabah tanpa persetujuan yang bersangkutan.

Ketiga : Ketentuan Umum Tabungan berdasarkan Wadi’ah:

1. Bersifat simpanan.
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2. Simpanan bisa diambil kapan saja (on call) atau berdasarkan
kesepakatan.
3. Tidak ada imbalan yang disyaratkan, kecuali dalam bentuk

pemberian ( ‘athaya) yang bersifat sukarela dari pihak bank.
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